Modul 1

Psikolinguistik dan Perkembangannya

Dr. Suhartono

=— PENDAHULUAN

S audara, sejauh ini Anda tentu telah mempelajabdgai disiplin ilmu,
misalnya ilmu agama, ilmu olahraga, ilmu bahasatematika, ilmu
pengetahuan alam, dan ilmu pengetahuan sosial.-tiiapdisiplin ilmu
mempunyai karakteristik yang khas sehingga tidakdich disiplin ilmu yang
betul-betul sama, baik dari segi sejarah kemunowian objek kajian,
maupun pendekatan yang digunakan. Sekalipun demi&igtardisiplin ilmu
memiliki kesamaan, yakni sama-sama dinamis. Matarig dikaji dalam
ilmu pengetahuan alam seratus tahun yang lalulmysatidak sama dengan
materi yang dikaji masa kini. Hal itu berlaku unts&mua ilmu sehingga
dapat dinyatakan bahwa tidak ada satu ilmu pun bengjfat statis.

Sifat dinamis ilmu mengisyaratkan bahwa dari wakéuwaktu ilmu
terus berkembang. Pada satu sisi perkembanganmpanbek meluasnya
cakupan materi, pada sisi lain berbentuk sineegigdn disiplin ilmu lain
yang kemudian menjadi dasar terbentuknya disiplimui baru.
Psikolinguistik, misalnya, merupakan disiplin ilmharu sebagai produk
sinergi antara psikologi dan linguistik.

Terkait dengan hal tersebut, dalam modul ini disaji dua kegiatan
belajar (KB). Pada Kegiatan Belajar 1 diuraikan-tell yang berhubungan
dengan pengertian/definisi psikolinguistik dan pddegiatan Belajar 2
diuraikan hal-hal yang berhubungan dengan sejarankembangan
psikolinguistik. Sejalan dengan substansi kegidialajar tersebut, setelah
mempelajari modul ini Anda diharapkan dapat mesjela pengertian,
bidang-bidang kajian, dan perkembangan psikoliriuis

Ada beberapa saran yang penting untuk Anda pegmatdgar materi
yang disajikan dalam modul ini dapat Anda pelaj@ngan mudahPertama,
bacalah secara berulang-ulang materi dalam se&gjatan belajar sampai
Anda betul-betul paham. Cermatilah substansinyaydlkan kepada teman
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atau tutor jika ada hal-hal yang belum Anda pahaaingan lupakan
membuat catatan kecil untuk menulis kata-kata katai hal-hal penting.
Intensifkan diskusi dengan teman agar lebih banyalsalah yang dapat
diselesaikanKedua, agar lebih mudah Anda pahami dan Anda ingatk#&ait

butir-butir materi dengan pengalaman nyata Andardaberbahasa sehari-
hari atau pengalaman orang lain yang Anda ketakeiiga, kerjakanlah

latihan-latihan yang disediakan untuk meningkatdeompetensi Anda.

Kerjakan pula tes formatif untuk mengetahui seberdmggi tingkat

penguasaan materi Anda. Anda dapat memanfaatkam tasnformatif untuk

mencocokkan benar atau tidaknya hasil kerja Andendaes formatif

tersebut.

Saudara, cobalah Anda realisasikan saran-saragbtgrsRealisasikan
pula niat baik dan kerja keras Anda dalam belajmmgan sia-siakan
kepercayaan yang diberikan oleh lembaga tempat Awmd@ar. Yakinlah,
Anda akan menjadi orang-orang terdepan dalam kaithcahpengetahuan.
Kami ucapkan selamat belajar. Semoga Anda sukses.
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Kegiatan Belajar 1

Psikolinguistik: Pengertian dan Bidang
Kajiannya

Saudara, pada bagian Pendahuluan dinyatakan bahikalimpguistik
merupakan disiplin ilmu baru sebagai produk sinegfiara psikologi
dan linguistik. Hal itu mengisyaratkan bahwa penan psikolinguistik
tidak dapat dipisahkan dari pemaknaan psikologi laeguistik. Begitu juga
halnya dalam pemilahan bidang kajian psikolinglajgtiemikiran-pemikiran
yang terkait dengan disiplin induknya, khususnyagdistik, tidak dapat
ditinggalkan. Nah, bagaimana sebenarnya pengquiiolinguistik sebagai
produk sinergi antara dua disiplin ilmu yang dalaealitas mempunyai
orientasi yang berbeda? Jawaban atas pertanydah §ang dipaparkan
pada Kegiatan Belajar 1 ini. Di samping itu, sejaldengan pesatnya
perkembangan psikolinguistik, pada bagian akhir iteag Belajar 1 juga
dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan bidangrgd kajian atau
subdisiplin psikolinguistik. Dengan kata lain, degki Kegiatan Belajar 1
mencakup pengertian dan bidang-bidang kajian gsigoistik.

Kajian-kajian tersebut memiliki relevansi dengargikéan berbahasa
sehari-hari karena dapat digunakan sebagai rujukenjelasan ketika
terdapat kasus-kasus penggunaan bahasa yang &erldéngan proses
mental atau memerlukan penjelasan dari perspekiifojpgis dan kasus-
kasus psikologis yang berkaitan dengan pengguraaash atau memerlukan
penjelasan dari perspektif linguistik. Kenyataahva kajian-kajian tersebut
dapat digunakan sebagai rujukan penjelasan merikanubahwa materi
dalam kegiatan belajar ini memiliki manfaat prakidd samping itu, materi
dalam kegiatan belajar ini juga memiliki manfaabregis, yakni dapat
digunakan untuk mengembangkan khasanah keilmuammdabidang
psikologi, linguistik, dan—khususnya—psikolinguistiSejalan dengan hal
tersebut, setelah mempelajari Kegiatan Belajar HaAdiharapkan dapat
menjelaskan pengertian dan bidang-bidang kajidtopisguistik.
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A. PENGERTIAN PSIKOLINGUISTIK

Saudara, Anda mungkin pernah memaknai suatu istiligan cara
menelusuri asal-usulnya. Ambillah contoh kaéani. Kata tersebut dapat
Anda maknai dengan cara menelusuri asal-usulnykni ybahwa reuni
berasal darre yang bermakna "kembali” dami yang bermakna "bersatu”.
Jadi,reuni bermakna "bersatu kembali”.

Nah, Saudara teknik pemaknaan kata atau dikenafjadenstilah
pemaknaan secara etimologis. Adapun etimologi hdi#iau tentang asal-
usul kata. Namun kenyataannya tidak semua kataisttkah dapat dimaknai
dengan cara demikian. Nah, sekarang, bagaimana Amdaaknai istilah
psikolinguistik?

Saudara, Anda dapat menggunakan teknik pemaknaarasetimologis
untuk memaknai psikolinguistik. Caranya adalah roeaigan komponen
pembentuk psikolinguistik, yakni psikologi dan lingtik. Dalam pandangan
tradisional, psikologi merupakan disiplin ilmu yamgprientasikan untuk
mengkaji seluk-beluk stimulus, respon, dan prospikir yang mendasari
lahirnya stimulus atau respon. Dalam pandangan modesikologi
merupakan disiplin ilmu yang diorientasikan untuéngkaji proses berpikir
manusia dan segala bentuk manifestasinya yang mengerilaku manusia
secara umum. Dari kajian tersebut fenomena perilaknusia diharapkan
dapat dipahami, dijelaskan, dan diramalkan. Berbddagan psikologi,
linguistik merupakan disiplin ilmu yang diorientesn untuk mengkaji seluk-
beluk bahasa dari segi sejarah, struktur, kaidaknempan, dan
perkembangannya. Dari kajian tersebut fenomenaskabiarapkan dapat
dipahami dan dijelaskan secara memadai.

Uraian mengenai psikologi dan linguistik tersebetasa tidak langsung
menunjukkan bahwa masing-masing mempunyai orietg¢esendiri. Dengan
kata lain, psikologi dan linguistik merupakan disigdin ilmu yang berbeda.
Meskipun demikian, titik temu atau benang merahtgréihat jelas karena
keduanya menaruh perhatian yang besar terhadagdyaieatu saja dengan
mekanisme yang berbeda. Nah, pertanyaannya sekatangna letak titik
temunya?

Saudara, kalau linguistik digunakan untuk membicanabahasa, tentu
saja tidak ada hal yang perlu dipertanyakan kakenaentrasi ilmu tersebut
memang mengkaji bahasa dan seluk-beluknya. TidakikiEn halnya
dengan psikologi karena, seperti dinyatakan sebgmankonsentrasi ilmu ini
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adalah mengkaji proses berpikir manusia dan sdgadauk manifestasinya
yang mengatur perilaku manusia. Jika psikologi dakan untuk
membicarakan bahasa, banyak hal yang patut digmaitan, di antaranya
"apa hubungan proses berpikir dan bahasa” dan Bapangan bahasa dan
perilaku manusia”. Pertanyaan-pertanyaan itu rasidan tidak mengada-
ada. Karena itu, harus ditemukan jawaban yangmakjoula bahwa proses
berpikir dan bahasa merupakan dua hal yang bernkalemikian juga
bahasa dan perilaku manusia, kaitan keduanya ldapet dijelaskan secara
rasional.

Saudara, proses berpikir dan bahasa merupakanalugihg berbeda,
tetapi keduanya berkaitan. Dalam berpikir, orangnggenakan sistem
bahasa sebagai instrumen untuk (a) mengidentifiqasiyang dipikirkan, (b)
mengurutkan butir-butir pokok pikiran, dan (c) mentpbangkan pikiran.
Tanpa adanya sistem bahasa, proses berpikir tidglatddirealisasikan.
Kebalikannya, dalam berbahasa orang perlu bergikinpa berpikir, bahasa
yang dihasilkan akan kacau dan sulit dipahami. yalg demikian pada
umumnya dihindari karena menimbulkan banyak masataial, misalnya
salah paham dan konflik interpersonal yang dapatjumes pada pertikaian,
perpecahan, dan sebagainya.

Bahasa tidak hanya berkaitan dengan proses bengitdpi juga perilaku
manusia. Searle (1983) dalam teorinya tentang kintdéur (speech act)
menjelaskan bahwa bahasa merupakan salah satuk bgmtduk perilaku
atau produk tindakan. Berbahasa, menurutnya, adaktindak atau
melakukan sesuatu. Hal itu berarti bahwa berbabejsgar dengan menulis,
membaca, mengendarai motor, mencangkul, belajargaj@r, menyeberang,
berenang, dan sebagainya. Logika tersebut bertesgbagaimana tampak
pada orang yang melakukan kegiatan memerintah. Ketale merupakan
suatu bentuk tindakan agar orang kedua (orang gligpagintah) melakukan
sesuatu sebagaimana yang dikehendaki oleh oramggnyamerintah.

Saudara, hubungan bahasa dan perilaku bersifatgsaiemengaruhi.
Ada fakta yang menunjukkan bahwa bahasa memengpeunitaku dan ada
fakta yang sebaliknya, yakni perilaku memengarufhdsa. Fakta bahwa
bahasa memengaruhi perilaku pernah dibuktikan Blefijamin Lee Whorf
pada awal abad XX. Pada suatu hari, pengikut Edw&adir tersebut
mengumpulkan beberapa drum: sebagian penuh beasirsebagian tanpa
bensin. Beberapa drum yang penuh bensin ditempai&eda tempat khusus
dan di atasnya diletakkan tulisan “DRUM PENUH BENSI Beberapa
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drum yang lain ditempatkan di tempat yang berbeda di atasnya
diletakkan tulisan “DRUM BEKAS BENSIN". Whorf mengeati bahwa
ternyata orang berhati-hati ketika lewat dekat dpenuh bensin dan tidak
berhati-hati ketika lewat dekat drum bekas bensingysebenarnya lebih
berbahaya karena lebih mudah terbakar. Berdasakaperimen tersebut
Whorf menyimpulkan bahwa perbedaan perilaku itgatérakibat tulisan
(bahasa) yang diletakkan di atas drum. Andaikasisptulisan ditukar, besar
kemungkinan bahwa perilaku orang-orang yang lewanunjukkan gejala
yang berkebalikan. Andaikata tidak ada tulisan saglali, perilaku orang-
orang yang lewat juga berbeda. Demikianlah ekspmarimyang
melatarbelakangi apa yang kemudian disebut selbégatesis Sapir-Whorf,
yakni hipotesis bahwa bahasa membentuk perilaku.

Fakta bahwa bahasa memengaruhi perilaku juga tetrdiaguatu daerah
di Jawa Timur, sebagaimana dapat diamati pada Galnbaerikut.

Tuban

Gunung Pegat

Mojokerto Lamongan

Gambar 1.1

Dari gambar tersebut dapat diamati bahwa untuk $asapai di Tuban,
ada dua cara yang bisa ditempuh oleh orang darokédjo, yakni lewat p
kemudian g dan lewat r. Jika lewat r, orang bitéhldhemat dari segi biaya,
waktu, dan sebagainya sebagaimana tampak dari reegisga Phitagoras
bahwa r sama dengan akar p ditambah g. Jika p dangan 4 dan q sama
dengan 3, r sama dengan 5. Jadi, jika orang yangvitgokerto ke Tuban
lewat r, ia hanya memerlukan lima poin; sementalaklewat p kemudian
g, ia memerlukan 7 poin. Singkatnya, dengan lewating bisa lebih hemat
2 poin. Nah, pertanyaannya sekarang, mengapa faktanang lebih memilih
lewat p kemudian q daripada lewat r?



o PBIN4327/MODUL 1 1.7

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, cermatilatiecbarikut! Di Jawa
Timur ada mitos bahwa orang yang berpacaran, mergan, atau menjadi
pengantin tidak boleh lewat r karena di daerahetmrs terdapat Gunung
Pegat. Pegat (bahasa Jawa) bermakna cerai. Jika ketentuan terseb
dilanggar, diyakini bahwa cepat atau lambat yangsdregkutan akan
bercerai. Karena itu, lewat p kemudian q tetaphldidik sekalipun tidak
hemat.

Saudara, gambar dan cerita faktual tersebut mekkarjubahwa bahasa
(dalam hal ini katgegat) dapat memengaruhi perilaku orang. Nah, Anda
tentu bertanya, adakah fakta yang menunjukkan fenamkebalikannya,
yakni perilaku memengaruhi bahasa? Pertanyaarbtdregenarik dan tentu
saja memerlukan jawaban yang rasional. Perhatikaim&t berikut!
Pencopet itu gugur di tangan massa yang memergoki aksinya. Penggunaan
katagugur pada kalimat tersebut aneh, bukan? Ya, pengguratartdrsebut
aneh karenamencopet memang tidak simetris dengaugur. Kata gugur
bersimetris dengan perilaku yang mulia, sebagain@ampak dalam kalimat
Tentara baik hati tersebut gugur ketika menunaikan tugas suci di medan
laga.

Saudara, berdasarkan titik temu sebagaimana yamgikhn di atas,
akhirnya disepakati munculnya disiplin ilmu barunganerupakan kombinasi
atau hasil sinergi psikologi dan linguistik, yakpsikolinguistik. Menurut
Aitchison (1984), psikolinguistik merupakan disiplimu yang berorientasi
pada studi tentang bahasa dan pikiran. Secaratigisih Simanjuntak (1987)
menyatakan bahwa psikolinguistik merupakan disiftitu yang berorientasi
pada penguraian proses-proses psikologis yangdiesjpabila seseorang
menghasilkan atau memahami kalimat dan bagaimamark@uan berbahasa
itu diperoleh. Pendapat dengan kerangka pikir yeidpeda dikemukakan
oleh Robert Lado, Emmon Bach, dan John Lions. Manurado,
psikolinguistik merupakan disiplin ilmu kombinassikologi dan linguistik
dalam studi tentang pengetahuan, penggunaan, dabgban bahasa serta
hal-hal yang berkaitan dengannya yang tidak muddékdti dengan salah
satu dari kedua ilmu tersebut. Sementara itu, Bisoh Lions mempunyai
pandangan yang kurang lebih sama, yakni bahwa lpsikistik merupakan
disiplin ilmu dengan titik tekan pada kegiatan darksi, resepsi, dan
rekognisi bahasa. Di samping pendapat-pendapatbigrs masih banyak
pendapat yang lain. Chaer (2003), misalnya, mekgata bahwa
psikolinguistik merupakan disiplin ilmu yang diamtasikan untuk
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menerangkan hakikat, pemerolehan, dan penggunaakiust bahasa dan
menerapkan pengetahuan linguistik, psikologi, dasatah sosial lain yang
berkaitan dengan bahasa. Berbeda dengan Chaerjo®ijdjo (2005)
menyatakan bahwa psikolinguistik merupakan disiplimu yang
diorientasikan untuk mengkaji proses-proses meydalg dilalui manusia
ketika berbahasa.

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkaahwa
psikolinguistik merupakan disiplin ilmu kombinasihtara psikologi dan
linguistik yang diorientasikan untuk mengkaji pregesikologis yang terjadi
pada orang yang berbahasa. Simpulan tersebut maregisan beberapa hal.
Pertama, psikolinguistik merupakan bidang studigydaiek dapat eksis tanpa
dukungan psikologi dan linguistik. Kedua, fokusi&ajpsikolinguistik bukan
aspek kebahasaan, melainkan proses psikologis @atzes mental yang
berkaitan dengan kegiatan berbahasa. Ketiga, pekatidak menjadi fokus
kajian, posisi kegiatan berbahasa dalam kajian opsijuistik strategis
karena menjadi prasyarat layak atau tidaknya prpsi®logis dikaji dalam
psikolinguistik. Proses psikologis seseorang meinierkelayakan untuk
dikaji dalam psikolinguistik jika terjadi dalam katan berbahasa.
Kebalikannya, proses psikologis seseorang tidak eneim kelayakan untuk
dikaji dalam psikolinguistik jika terjadi di luaegiatan berbahasa.

Saudara, istilah psikolinguistikpgycholinguistic) sebenarnya bukanlah
istilah yang kali pertama digunakan untuk menyetisiplin ilmu kombinasi
ini. Pada awalnya, istilah yang digunakan adaladguistic psychology
(psikologi linguistik) ataipsychology of language (psikologi bahasa). Kedua
istilah terakhir kemudian diganti dengan psikoliistjik karena dinilai lebih
tepat untuk menggambarkan kemandirian dan objelarkajang spesifik,
yakni proses psikologis yang terjadi pada orangyy@srbahasa.

Dalam praktik di lapangan, pada gilirannya pakakqisegi dan pakar
linguistik sama-sama terlibat mempelajari psikaliisgik secara intensif.
Karena psikologi dan linguistik sama-sama menjaagidn ilmu sosial,
meskipun mekanismenya berbeda, paradigma atapaadang yang mereka
gunakan dalam menyikapi psikolinguistik pada umuanrhampir sama.
Sebagai contoh, seorang psikolinguis berhipotesisvia tuturan seseorang
yang mengalami gangguan sistem saraf akan beefisagi dalam urutan
tertentu, yaitu konstruksi terakhir yang dipelajgag merupakan unsur yang
lenyap paling awal. la akan menguji kebenaran bkgisttersebut dengan
mengumpulkan data dari orang-orang yang mengalangguan sistem
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saraf. Nah, di sinilah terjadinya perbedaan mekasisDalam hal ini ahli
psikologi akan menguiji hipotesisnya dengan carperksien yang terkontrol
secara ketat. Sementara itu, linguis akan mengmjotésisnya dengan
mengeceknya melalui tuturan spontan. Linguis meggam bahwa keketatan
situasi eksperimen kadang-kadang justru membualiasil yang tidak
alamiah sehingga tidak representatif untuk merjalashubungan sistem
saraf dan penggunaan bahasa.

Saudara, tentang bagaimana sebenarnya psikolikguistda tentunya
pernah mendengar orang menyebut kata hydra, yadmster dengan jumlah
kepala tidak terhingga. Kata itulah yang digunakdeh sebagian orang
untuk mengibaratkan psikolinguistik. Psikolinguistdiibaratkan sebagai
hydra karena pernik-pernik objek kajiannya dianggidpk terhingga. Apa
saja sebenarnya objek kajian psikolinguistik? Unhudnjawab pertanyaan
tersebut, Aicthison (1984) menyatakan bahwa objgkak psikolinguistik
secara garis besar terdiri atas tiga hal, yaknip@hnerolehan bahasa, (2)
hubungan pengetahuan dan penggunaan bahasa, gand@ksi dan resepsi
bahasa. Sejalan dengan Aitchison, Dardjowidjoj@d8nmenyatakan bahwa
objek kajian psikolinguistik terdiri atas empat,hgkni (1) produksi (proses
mental yang terjadi ketika orang menyampaikan méksealalui bahasa), (2)
komprehensif (proses mental yang terjadi ketikengrenemahami maksud
orang lain), (3) landasan biologis dan neurolog@gy memungkinkan
manusia dapat berbahasa, dan (4) pemerolehan bdbasan lebih rinci
dinyatakan oleh Simanjuntak (1987) yang menyatakahwa masalah-
masalah yang dikaji dalam psikolinguistik berkaitdengan pertanyaan-
pertanyaan berikut.

1. Apa sebenarnya bahasa? Merupakan bawaan atéhdsih belajar
bahasa? Apa ciri bahasa manusia? Apa saja unsasdsah

2. Bagaimana bahasa ada dan mengapa harus adeghBib@ahasa berada
dan disimpan?

3. Bagaimana bahasa pertama (bahasa ibu) diperoleh anak?
Bagaimana bahasa berkembang? Bagaimana bahasa dipelajari?
Bagaimana seseorang menguasai dua atau lebih Bahasa

4. Bagaimana kalimat dihasilkan dan dipahami? Rrosgpa yang
berlangsung dalam otak pada waktu berbahasa?

5. Bagaimana bahasa tumbuh, berubah, dan matiirBaga suatu dialek
muncul dan berubah menjadi bahasa yang baru?
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6. Bagaimana hubungan bahasa dan pikiran manusig&irBana pengaruh
kedwibahasaan terhadap pikiran dan kecerdasanraag@o

7. Mengapa seseorang menderita afasia? Bagaimargobainya?

8. Agar dapat dikuasai dengan baik oleh pebelagraga, bagaimana
sebaiknya pengajaran bahasa?

Saudara, ada satu hal yang juga penting untukatikegn, yakni bahwa
psikolinguistik merupakan disiplin ilmu yang usianynasih muda jika
dibandingkan dengan disiplin-disiplin ilmu yang atel mapan, seperti
linguistik, psikologi, dan filsafat. Karena itu,kedipun sudah diakui sebagai
disiplin ilmu yang mandiri, hingga sekarang pun imasja menjadi bahan
diskusi apakah keberadaannya menjadi bagian pgikatau psikolinguistik.
Satu pihak berpandangan bahwa psikolinguistik rmekap cabang atau
subdisiplin psikologi karena nama psikolinguistikiguhakan untuk
menggantikan nama lama suatu subdisiplin dalanofmsik yaitu psikologi
bahasa. Pihak yang lain berpandangan bahwa pgkdidtik merupakan
subdisiplin linguistik karena bahasa dan aspekias@e menjadi objek
utama kajian pakar linguistik dan psikolinguistiki Amerika Serikat
psikolinguistik pada umumnya dipandang sebagai isighdh linguistik,
meskipun ada juga yang memandangnya sebagai slbdigisikologi.
Reformis teori linguistik, misalnya Chomsky, menggap psikolinguistik
sebagai subdisiplin psikologi. Di Perancis psikogliistik dikembangkan
oleh pakar psikologi sehingga dipandang sebagaiisiptin psikologi. Di
Inggris psikolinguistik dikembangkan oleh pakargliistik yang bekerja
sama dengan pakar psikologi dari Inggris dan Amaeflerikat. Di Rusia
psikolinguistik dikembangkan oleh pakar linguistik Institut Linguistik
Moskow, sedangkan di Rumania kebanyakan pakar fgaman bahwa
psikolinguistik merupakan disiplin ilmu yang beidiendiri sekalipun lebih
berkonsentrasi pada linguistik (Ardiana dan Sog@f)3).

Uraian di atas secara tidak langsung menunjukkamysd perbedaan
pandangan tentang status psikolinguistik. Pada s psikolinguistik
dipandang sebagai disiplin ilmu yang mandiri dadapaisi lain dipandang
sebagai subdisiplin psikologi atau linguistik. Rethan pandangan tersebut
sulit disatukan sehingga lebih baik untuk disiksgiagai sesuatu yang perlu
diketahui, bukan sesuatu yang perlu diperdebatkda tenti.

Satu hal yang sebenarnya perlu digarisbawahi adbkEiwa pada
mulanya psikolinguistik merupakan subdisiplin p&igd sekaligus
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subdisiplin linguistik. Hal itu didasari pemikirabahwa pada awalnya
sebagian hal yang dikaji dalam psikolinguistik dplikan dari kajian

psikologi dan sebagian yang lain diambilkan damguiistik. Namun, Kini

telah menjadi fakta bahwa psikolinguistik merupaldisiplin ilmu yang

mandiri, bukan subdisiplin psikologi dan juga bulsaibdisiplin linguistik.

B. BIDANG KAJIAN PSIKOLINGUISTIK

Saudara, di bagian depan telah diuraikan bahwa olpsijiistik
merupakan disiplin ilmu yang dibentuk berdasarkdanga interaksi antara
psikologi dan linguistik. Dalam perkembangan selamja dirasakan bahwa
cakupan kerja sama tersebut makin meluas dan rbataentuhan dengan
disiplin ilmu yang lain, misalnya neurologi. Dampakis hal itu ialah makin
luasnya materi yang dikaji dalam psikolinguistikad@ saat ini, misalnya,
dapat diamati bahwa psikolinguistik tidak hanyaidié@jian tentang aspek-
aspek psikologi dan linguistik, tetapi juga temdemuan dalam bidang
neurologi dan sebagainya yang kemudian dikaitkangae linguistik.
Mungkin juga munculnya kenyataan itu disebabkarh dlal yang bersifat
teknis, misalnya karena sejauh ini neurolinguisgitdum menjadi disiplin
ilmu tersendiri. Akibatnya, materi yang mestinyanjaeli bidang garapan
neurolinguistik "dititipkan” pada psikolinguistikBegitu juga logikanya
untuk bidang ilmu lain yang titik temunya dengamgliistik belum
membentuk ilmu tersendiri.

Saudara, kenyataan bahwa sekarang psikolinguiskih tberkembang
pesat sebagai akibat adanya sentuhan dengan migipli lain merupakan
hal yang tidak dapat dipungkiri. Kenyataan itu lsengak pada munculnya
sub-subdisiplin dalam psikolinguistik yang berotési pada ranah-ranah
khusus, sebagaimana tampak pada skema di bawah ini.
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PSIKOLINGUISTIK

Psikolinguistik Psikolinguistik
teoretis perkembangan

Psikolinguistik > Psikolinguistik
sosial pendidikan

Psikolinguistik

Neuropsikolinguistik :
eksperimental

A 4

Psikolinguistik
terapan

Skema 1.1
Subdisiplin Ilmu Psikolinguistik

1. Pskolinguistik Teoretis

Psikolinguistik teoretis merupakan subdisiplin pdiikguistik yang
diorientasikan untuk membahas hal-hal yang benkaiengan teori bahasa,
misalnya hakikat bahasa, ciri bahasa manusia, tstrukahasa, teori
kompetensi dan performansi (model Chomsky), téangue dan parole
(model Saussure), prinsip kerja sama dalam pereakdmodel Grice),
prinsip kesantunan berbahasa (model Leech dan m&delvn dan
Levinson), kompetensi pragmatik, fungsi komunikatimplikatur, dan
eksplikatur.

2. Psikalinguistik Perkembangan

Psikolinguistik perkembangan merupakan subdisigigikolinguistik
yang diorientasikan untuk membahas hal-hal yangkaitan dengan
pemerolehan bahasaariguage acquisition) dan pembelajaran bahasa
(language learning). Teori monitor, hipotesis Krashen, piranti pentenan
bahasal@nguage acquisition device), dan periode kritis pemerolehan bahasa
merupakan sebagian di antara beberapa rincian nkajiaguistik
perkembangan.
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3. Psikolinguistik Sosial

Psikolinguistik sosial merupakan subdisiplin psikguistik yang
diorientasikan untuk membahas hal-hal yang benkaiengan aspek-aspek
sosial bahasa. Termasuk dalam kajian ini sikap dmhakulturasi bahasa,
kejut budaya ghock culture), jarak sosial gocial distance), periode kritis
budaya, pajanan bahasa, kelas sosial dalam peraygbahasa, jenis kelamin
dalam penggunaan bahasa, umur dalam penggunaasabahgam bahasa,
kinesik, dan keakraban dalam penggunaan bahasan&&erorientasi pada
aspek-aspek sosial bahasa, psikolinguistik sosia&ring disebut
psikososiolinguistik.

4. Psikolinguistik Pendidikan

Psikolinguistik Pendidikan merupakan subdisiplinkpknguistik yang
diorientasikan untuk membahas hal-hal yang benkaiengan aspek-aspek
pendidikan secara umum. Termasuk dalam hal ini pdrahasa dalam
pengajaran dan peningkatan kemampuan berbahasygifmaén berbicara,
membaca, dan menulis) siswa.

5. Neuropsikolinguistik

Neuropsikolinguistik merupakan subdisiplin  psikgliistik  yang
diorientasikan untuk membahas hal-hal yang benkaitangan hubungan
bahasa dan otak manusia. Termasuk dalam hal inilgdean hemisfer yang
berkaitan dengan kemampuan berbahasa, masalahakalahyang muncul
jika terjadi kerusakan bagian tertentu otak, jegasgguan berbahasa akibat
kerusakan bagian otak, lateralisasi bahasa, datigitas otak.

6. Psikolinguistik Eksperimental
Psikolinguistik eksperimental merupakan subdisippisikolinguistik

yang diorientasikan untuk membahas hal-hal yangkaitan dengan
eksperimen-eksperiman di berbagai bidang yang atéblm bahasa dan
perilaku berbahasa. Termasuk dalam hal ini eksgeripemberian perlakuan
(treatment) tertentu pada pembelajaran bahasa anak berketukitusus dan
eksperimen simplikasi bahasa untuk meningkatkanakepuan berbahasa
pebelajar bahasa kedua.
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7. Psikolinguistik Terapan

Psikolinguistik terapan merupakan subdisiplin plilguistik yang
diorientasikan untuk membahas hal-hal yang benkaitangan penerapan
temuan-temuan keenam subdisiplin psikolinguistikaths dalam bidang-
bidang tertentu. Sebagai contoh, eksperimen siamgilikbahasa untuk
meningkatkan kemampuan berbahasa pembelajar bieddisa menghasilkan
temuan bahwa dengan simplikasi kemampuan berbalpesabelajar
meningkat 60%. Temuan tersebut dapat diterapkana padgiatan
pembelajaran bahasa kedua apa saja yang karakteréstsama atau mirip
dengan kegiatan pembelajaran yang dieksperimenkan.

% LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Secara etimologis, istilah psikolinguistik diben dengan cara
mengombinasikan dua disiplin ilmu, yakni psikolod@n linguistik.
Jelaskan pengertian kedua disiplin ilmu tersebut!

2) Proses berpikir dan bahasa merupakan dua ha parbeda, tetapi
keduanya berkaitan. Jelaskan kaitan proses berdakibahasa!

3) Di samping berkaitan dengan proses berpikir,abahjuga berkaitan
dengan perilaku manusia. Jelaskan kaitan bahaspedédaku manusia!

4) Setiap disiplin ilmu mempunyai orientasi. Jekask orientasi
psikolinguistik!

5) Sebagai akibat adanya sentuhan dengan disiptitu ilain, kini
psikolinguistik  berkembang pesat. Kenyataan itudampak pada
munculnya sub-subdisiplin dalam psikolinguistik. la3&an sub-
subdisiplin yang ada dalam psikolinguistik!

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Secara etimologis, istilah psikolinguistik diben dengan cara
mengombinasikan dua disiplin ilmu, yakni psikolod@n linguistik.
Dalam pandangan tradisional, psikologi merupakasiplith ilmu yang
diorientasikan untuk mengkaji seluk-beluk stimulusspon, dan proses
berpikir yang mendasari lahirnya stimulus atau oesp Dalam
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2)

3)

4)

5)

pandangan modern, psikologi merupakan disiplin ilnyang
diorientasikan untuk mengkaji proses berpikir nsgaudan segala
bentuk manifestasinya yang mengatur perilaku mansscara umum.
Berbeda dengan psikologi, linguistik merupakan ptiisi ilmu yang
diorientasikan untuk mengkaji seluk-beluk bahasa dagi sejarah,
struktur, kaidah, penerapan, dan perkembangannya.

Proses berpikir dan bahasa merupakan dua ha parbeda, tetapi
keduanya berkaitan. Dalam berpikir, orang mengganadistem bahasa
sebagai instrumen untuk (a) mengidentifikasi apagydipikirkan, (b)
mengurutkan butir-butir pokok pikiran, dan (c) mentgpangkan pikiran.
Tanpa adanya sistem bahasa, proses berpikir tidphatdterealisasi.
Kebalikannya, dalam berbahasa orang perlu berpikanpa berpikir,
bahasa yang dihasilkan akan kacau.

Bahasa juga berkaitan dengan perilaku manusieena bahasa
merupakan salah satu bentuk produk perilaku atadur tindakan.
Berbahasa sama dengan bertindak atau melakukaatsesiubungan
bahasa dan perilaku bersifat saling memengaruhia Afakta yang
menunjukkan bahwa bahasa memengaruhi perilaku darfakta yang
sebaliknya, yakni perilaku memengaruhi bahasa.

Psikolinguistik diorientasikan untuk mengkajiopes psikologis yang
terjadi pada orang yang berbahasa.

Sekarang psikolinguistik telah berkembang pesbhtigai akibat adanya
sentuhan dengan disiplin ilmu lain. Kenyataan ierdampak pada
munculnya sub-subdisiplin dalam psikolinguistikikpfinguistik teoretis
(diorientasikan untuk membahas hal-hal yang beakadlengan teori
bahasa), psikolinguistik perkembangan (diorientasikntuk membahas
hal-hal yang berkaitan dengan pemerolehan dan aghaskolinguistik
sosial (diorientasikan untuk membahas hal-hal yberkaitan dengan
aspek-aspek sosial bahasa), psikolinguistik pekaidi(diorientasikan
untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan aegEk
pendidikan), neuropsikolinguistik (diorientasikantuk membahas hal-
hal yang berkaitan dengan hubungan bahasa dan mghkusia),
psikolinguistik eksperimental (diorientasikan untmlembahas hal-hal
yang berkaitan dengan eksperimen-eksperimen dabeartbidang yang
melibatkan bahasa dan perilaku berbahasa), daolipgjlistik terapan
(diorientasikan untuk membahas hal-hal yang bekaitdengan
penerapan temuan-temuan keenam subdisiplin psijositik).
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Secara etimologis, istilah psikolinguistik dibentdengan cara
mengombinasikan dua disiplin ilmu, yakni psikolod@n linguistik.
Dalam pandangan tradisional, psikologi merupakasiplih ilmu yang
diorientasikan untuk mengkaji seluk-beluk stimulusspon, dan proses
berpikir yang mendasari lahirnya stimulus atau oesp Dalam
pandangan modern, psikologi merupakan disiplin ilnyang
diorientasikan untuk mengkaji proses berpikir n@audan segala
bentuk manifestasinya yang mengatur perilaku mansetara umum.
Berbeda dengan psikologi, linguistik merupakan pfiisi ilmu yang
diorientasikan untuk mengkaji seluk-beluk bahasa dagi sejarah,
struktur, kaidah, penerapan, dan perkembangannya.

Psikologi dan linguistik merupakan dua disiplin ilmang berbeda.
Meskipun demikian, benang merahnya ada karena kgdumenaruh
perhatian yang besar terhadap bahasa, tentu sagardenekanisme
yang berbeda.

Proses berpikir dan bahasa merupakan dua hal yenhgda, tetapi
keduanya berkaitan. Dalam berpikir, orang mengganalistem bahasa
sebagai instrumen untuk (a) mengidentifikasi apagydipikirkan, (b)
mengurutkan butir-butir pokok pikiran, dan (¢) memgpangkan pikiran.
Tanpa adanya sistem bahasa, proses berpikir tid@liatdterealisasi.
Kebalikannya, dalam berbahasa orang perlu berpikanpa berpikir,
bahasa yang dihasilkan akan kacau.

Bahasa juga berkaitan dengan perilaku manusia &abahasa
merupakan salah satu bentuk produk perilaku atadubr tindakan.
Berbahasa sama dengan bertindak atau melakukaatisesu

Hubungan bahasa dan perilaku bersifat saling mearahg Ada
fakta yang menunjukkan bahwa bahasa memengaruidipedan ada
fakta yang sebaliknya, yakni perilaku memengaralhiasa.

Berdasarkan titik temu sebagaimana yang diuraikanatds,
disepakati munculnya disiplin ilmu yang mengombikas psikologi
dan linguistik, yakni psikolinguistik. Psikolingtils diorientasikan
untuk mengkaji proses psikologis yang terjadi pamlang yang
berbahasa.

Ada perbedaan pandangan tentang status psikoltiiguPada satu
sisi  psikolinguistik dipandang sebagai disiplimil yang mandiri dan
pada sisi lain dipandang sebagai subdisiplin psikohtau linguistik.
Perbedaan pandangan juga terjadi dalam hal objekianka
psikolinguistik.
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Sekarang psikolinguistik telah berkembang pesatgabakibat
adanya sentuhan dengan disiplin ilmu lain. Kenyatéa berdampak
pada munculnya sub-subdisiplin dalam psikolingkijsfisikolinguistik
teoretis (diorientasikan untuk membahas hal-habyaerkaitan dengan
teori bahasa), psikolinguistik perkembangan (digdsikan untuk
membahas hal-hal yang berkaitan dengan pemeroldhanbahasa),
psikolinguistik sosial (diorientasikan untuk memashhal-hal yang
berkaitan dengan aspek-aspek sosial bahasa), ipgikistik pendidikan
(diorientasikan untuk membahas hal-hal yang bexkaitengan aspek-
aspek pendidikan), neuropsikolinguistik  (diorieftaa  untuk
membahas hal-hal yang berkaitan dengan hubungaas&atian otak
manusia), psikolinguistik eksperimental (dioriefitaa untuk membahas
hal-hal yang berkaitan dengan eksperimen-eksperimierberbagai
bidang yang melibatkan bahasa dan perilaku berbghadan
psikolinguistik terapan (diorientasikan untuk mefmds hal-hal yang
berkaitan dengan penerapan temuan-temuan keenandisipiib
psikolinguistik).

g TES FORMATIF 1

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Psikolinguistik merupakan kombinasi dua disiplimul, yakni ....
A. psikologi dan linguis
B. psikopat dan linguistik
C. psikolog dan linguis
D. psikologi dan linguistik

2) Benang merah psikologi dan linguistik adalah ....

A. dengan mekanisme yang berbeda keduanya menarhbatjan yang
besar terhadap bahasa

B. dengan mekanisme yang sama keduanya menaruhtiparlyang
besar terhadap bahasa

C. dengan mekanisme yang berbeda keduanya menaruditipn yang
besar terhadap proses mental

D. dengan mekanisme yang sama keduanya menaruhtiparlyang
besar terhadap proses mental
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Dalam berpikir, orang menggunakan sistem bahasak kgpentingan
berikut, kecuali ....

A. mengidentifikasi apa yang dipikirkan

B. mengidentifikasi, mengurutkan, dan mengembandledrasa

C. mengurutkan butir-butir pokok pikiran

D. mengembangkan pikiran

Sepasang pengantin tidak berani melewati sebuahn jajang
dipinggirnya terdapat Gunung Pegpgdat bermakna “bercerai”) karena
khawatir akan bercerai. Fenomena itu menunjukk&mvba...

A. perilaku memengaruhi bahasa

B. bahasa dan perilaku saling memengaruhi

C. bahasa memengaruhi perilaku

D. tidak ada hubungan antara bahasa dan perilaku

Bersamaan dengan wafat pemimpin besar itu, seamsidivis kelas
kakap mampus di tangan kawan seprofesinya. Penggukeata wafat
dan mampus pada kalimat tersebut menunjukkan bahwa

A. perilaku memengaruhi bahasa

B. bahasa dan perilaku saling memengaruhi

C. bahasa memengaruhi perilaku

D. tidak ada hubungan antara bahasa dan perilaku

Istilah psikolinguistik psycholinguistic) digunakan sebagai pengganti
(linguistic psychology (psikologi linguistik) ataypsychology of language
(psikologi bahasa) dengan pertimbangan ....

A. lebih tepat untuk menggambarkan kemandirian dbjek kajian
yang spesifik, yakni proses psikologis yang terjaatia orang yang
berbahasa.

B. lebih praktis karena hanya terdiri atas sata kat

C. sejalan dengan nama disiplin ilmu kombinasi yémg, misalnya
sosiolinguistik

D. istilahlinguistic psychology (psikologi linguistik) ataypsychology of
language (psikologi bahasa) sudah lama digunakan sehinggpat
usang

Psikolinguistik dapat dimaknai sebagai disiplin ulrkombinasi antara
psikologi dan linguistik yang diorientasikan untuk

mengkaji proses penggunaan bahasa

mengkaji proses-proses psikologis

mengkaji proses psikologis yang terjadi padagrang berbahasa
mengkaji proses berbahasa pada orang yang naenmigghngguan
psikologis

oW
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8) Berikut ini merupakan sub-subdisiplin psikolingikskecuali ....

A.
B.
C.
D.

psikoliguistik teoretis
psikolinguistik eksperimental
psikolnguistik terapan
psikolinguistik analitis

9) Psikolinguistik perkembangan merupakan subdisigsikolinguistik
yang diorientasikan untuk membahas ....

A.

B.
C.
D.

hal-hal yang berkaitan dengan pemerolehan dambpkjaran
bahasa

perkembangan bahasa dari waktu ke waktu

perkembangan penggunaan bahasa dari waktu ke wak
perkembangan psikologi dan linguistik dari wakéuwaktu

10) Neuropsikolinguistik merupakan subdisiplin  psikglinstik yang
diorientasikan untuk membahas ....

A.

B.
C.
D

hal-hal yang berhubungan dengan kerusakan syeafisia
hal-hal yang berkaitan dengan hubungan bahasatd& manusia
hal-hal yang berhubungan dengan temuan barumddlalang
neurologi

hal-hal yang berhubungan dengan hubungan balp#dean, dan
perilaku

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik
70 - 79% = cukup
<70% = koga

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lehitda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar fytéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kegiatan Belajar 2

Sejarah Perkembangan Psikolinguistik

Saudara, pada Kegiatan Belajar 1 dinyatakan bahvikolpgyuistik
merupakan disiplin ilmu baru sebagai produk sinewgfiara psikologi
dan linguistik. Hal itu mengisyaratkan bahwa sdjarperkembangan
psikolinguistik tidak dapat dipisahkan dari tokatah psikologi yang peduli
pada linguistik dan tokoh-tokoh linguistik yang p#&dpada psikologi.
Bagaimana peran dan pemikiran mereka dalam mergndan merintis
perkembangan psikolinguistik dalam kurun waktu palu bahkan ratusan
tahun? Jawaban atas pertanyaan itulah yang dipapapada Kegiatan
Belajar 2 ini. Dengan kata lain, deskripsi Kegiat@alajar 1 mencakup
sejarah perkembangan psikolinguistik.

Saudara, kajian-kajian tersebut memiliki relevadgingan kegiatan
berbahasa sehari-hari. Melalui kegiatan berbahasharishari dapat
dibuktikan yang mana di antara pemikiran tokoh-tokgerintis
psikolinguistik yang realistis, dalam arti sesuahgan realitas penggunaan
bahasa sehari-hari. Realitas penggunaan bahasa-sefei juga dapat
digunakan sebagai data untuk mendukung atau mekemapemikiran
tokoh-tokoh perintis psikolinguistik. Kenyataan selut secara tidak
langsung menunjukkan bahwa materi dalam kegiatdajadoeini memiliki
manfaat praktis. Di samping itu, materi dalam k&giabelajar ini juga
memiliki manfaat teoretis, yakni dapat digunakartuknmengembangkan
khasanah keilmuan dalam bidang psikolinguistik. als® dengan hal
tersebut, setelah mempelajari Kegiatan Belajar 2laAdiharapkan dapat
menjelaskan sejarah perkembangan psikolinguistik.

A. PERKEMBANGAN PSIKOLINGUISTIK
Saudara, pernahkah Anda berpikir tentang apa yaradt andaikata

semua disiplin ilmu disatukan? Ya, mungkin fenonmaseperti Gambar
1.2 berikut.



o PBIN4327/MODUL 1 1.21

Gambar 1.2.
Pohon Ilmu

Saudara, berdasarkan gambar tersebut dapat dgeldsahwa mula-
mula jumlah ilmu hanya satu, yakni A. limu tersetngrupakan induk segala
iimu. Beberapa tahun berikutnya, ilmu tersebut éerbang menjadi
beberapa subdisiplin ilmu yang kemudian mandiriage@ disiplin ilmu
tersendiri, misalkan B, C, D, E. B berkembang, Gkémbang, dan
seterusnya hingga menjadi G, H, |, J, K, L, M, daterusnya. Demikianlah
logika sederhananya. Nah, Anda tentu bertanya rignthagaimana
menjelaskan sejarah perkembangan psikolinguiskit Jogikanya seperti
yang tampak pada pohon ilmu itu. Untuk menjawaltapgaan tersebut,
andaikanlah B sebagai psikologi dan C sebagai iktigu Andaikanlah B
berkembang menjadi G dan H, kemudian C berkembasgadi | dan J. H
adalah subdisiplin psikologi yang berkaitan dengdrhasa dan
penggunaannya, | adalah subdisiplin linguistik yaegkaitan dengan aspek
psikologis. Titik temu antara H dan I|—katakanlah —Hlisebut
psikolinguistik. Beberapa tahun kemudian, HI berkang menjadi O, P, dan
seterusnya. Katakanlah O, P, dan seterusnya térsebagai sub-subdisiplin
psikolinguistik yang kini dikenal dengan nama p8ikguistik teoretis,
psikolinguistik perkembangan, psikolinguistik sdsiapsikolinguistik
pendidikan, neuropsikolinguistik, psikolinguistik ksperimental, dan
psikolinguistik terapan.

Saudara, satu hal yang penting untuk dicatat adehtva setiap disiplin
ilmu tidak bersifat tertutup. Sifat itu berarti lvadn siapa pun mempunyai hak
yang sama untuk mengkaji setiap disiplin ilmu, bailam bentuk
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intradisiplin (sesuai dengan bidangnya)—misalnpgdis mendalami kajian
linguistik dan fisikawan mendalami fisika—mauputeiisiplin ilmu (tidak
sesuai dengan bidangnya)—misalnya ahli psikologatd pada linguistik.
Kenyataan menunjukkan bahwa kajian yang bersitardisiplin ilmu tidak
kalah maraknya dengan kajian intradisiplin ilmu.d&aakhir abad ke-19
misalnya, di negara-negara barat telah banyak peitanlogi yang mengkaji
secara mendalam bahasa dan fenomena penggunaafelyalikannya,
banyak pula pakar linguistik yang belajar psikol@gar pemahamannya
tentang bahasa sebagai objek kajiannya makin Baitomena itu tidak perlu
diherani karena bahasa memang dapat dijadikan sel@mek kajian
psikologi dan linguistik. Pemikiran-pemikiran meaelkemudian bertemu
dalam suatu titik, yakni bahwa bahasa dapat digadikebagai objek kajian
bersama, tentu saja dengan perspektif yang berhéaguis memberikan
kontribusi dalam bentuk pemikiran yang berkaitamgém bahasa dan
penggunaannya, sedangkan ahli psikologi memberk@mntribusi dalam
bentuk pemikiran yang berkaitan dengan proses ingatey terjadi ketika
orang menggunakan bahasa.

1. Linguisyang Tertarik pada Psikologi

Saudara, rintisan kerja sama antara psikologi thguiktik sebenarnya
sudah ada jauh sebelum psikolinguistik eksis seabdigéplin ilmu yang
mandiri. Linguis Jerman Wilhelm von Humboldt (1761835), misalnya,
pada awal abad ke-19 telah merintis kajian tentamgungan bahasa dan
pikiran. Von Humboldt membandingkan tata bahasai thahasa yang
berbeda dan membandingkan perilaku bangsa penahash itu. Hasilnya
menunjukkan bahwa bahasa menentukan pandangan raieetypenuturnya.
Pandangan Von Humboldt tersebut, secara tidak lamggsdipengaruhi oleh
aliran rasionalisme yang menganggap bahasa bukaegaiesuatu bahan
yang siap untuk dipotong-potong dan diklasifikasikgbagaimana anggapan
aliran empirisme. Aliran empirisme yang berhubungeat dengan psikologi
asosiasi mengkaji bagian-bagian yang membentulu fertda sampai yang
sekecil-kecilnya dan mendasarkan kajiannya padsorfdstktor luar yang
langsung dapat diamati. Aliran ini bersifat atoikisian sering dikaitkan
dengan asosianisme dan positivisme. Berbeda deergairisme, aliran
rasionalisme mengkaji prinsip-prinsip akal dan dakiakat atau pembawaan
yang bertanggung jawab mengatur perilaku manusi@marAini mengkaji
akal sebagai satu kesatuan yang utuh dan mengabgtamtau akal sebagai
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faktor yang penting untuk diteliti guna memahamiilpku manusia. Aliran
ini dianggap bersifat holistik dan dikaitkan dengeativisme, idealisme, dan
mentalisme.

Pandangan bahwa bahasa menentukan pandangan rkasyara
penuturnya juga disampaikan oleh Edward Sapir (38B239), seorang
sarjana linguistik dan antropologi Amerika awal étk@-20. Seperti halnya
von Humbolt, Sapir juga menyertakan psikologi dakajian tentang bahasa.
Menurut Sapir, psikologi dapat memberikan dasargyknat bagi kajian
bahasa. Dalam kajiannya tentang hubungan bahasapitéan, Sapir
menyimpulkan bahwa bahasa memengaruhi pikiran nenlsnguistik,
menurut Sapir, dapat memberikan kontribusi pemikifaagi psikologi
gestalt. Kebalikannya, psikologi gestalt dapat menidan kontribusi
pemikiran bagi kajian linguistik.

Saudara, fenomena yang lain ditunjukkan oleh LebrBioomfield
(1887—1949). Dalam menganalisis bahasa, linguis rikaeni dipengaruhi
oleh dua aliran psikologi yang bertentangan. Sebetlipengaruhi oleh
psikologi behaviorisme, ia dipengaruhi oleh psigplonentalisme. Ketika
masih dipengaruhi psikologi mentalisme, Bloomfidddnpendapat bahwa
bahasa merupakan ekspresi pengalaman yang lakin&k&uatnya tekanan
emosi. Dalam kondisi tertentu, kuatnya tekanan eritasmemunculkan
kalimat seruan, misalnyinggir, kereta api mau lewat! Dalam kondisi yang
lain, misalnya karena ingin menginformasikan haitpe, kuatnya tekanan
emosi memunculkan kalimat deklaratif, misalnytari ini kita akan
mempresentasikan proposal proyek kita di depan jajaran direksi PT
Pembangunan Abadi. Dalam kondisi yang lagi, misalnya karena ingin
meminta informasi, kuatnya tekanan emosi memunauligdimat interogatif,
misalnyaKalau persoalannya demikian, bagaimana solusinya?

Sejak tahun 1925, Bloomfield meninggalkan mentadisdan mulai
menggunakan behaviorisime. la menerapkannya daamhiahasanya yang
sekarang terkenal dengan nama linguistik struktuagdu linguistik
taksonomi.

Saudara, aktivitas yang hampir sama ditunjukkai @¢to Jespersen.
Linguis Denmark tersebut menganalisis bahasa daduts pandang
mentalisme yang berbau behaviorisme. Menurut Jespebahasa bukanlah
suatu entitas dalam pengertian satu benda sepekos anjing atau seekor
kuda. Bahasa merupakan simbol di dalam otak mayasig melambangkan
atau membangkitkan pikiran. Menurut Jespersen opeukikasi harus dilihat
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dari sudut perilaku (sejalan dengan behaviorisBahkan, ketika suatu kata
diucapkan, misalny&Pergi!, ucapan memerintah itu dapat dibandingkan
dengan kegiatan atau tingkah laku yang lain, mysalmerjalan, meletakkan
sesuatu, mencuci baju, dan membersihkan kamar mandi

Berbeda dengan von Humbolt, Sapir, Bloomfield, éesgn; linguis
berkebangsaan Swiss Ferdinand de Saussure (183&)}-18:rusaha
menjelaskan apa sebenarnya bahasa dan bagaimad@akega di dalam
otak (psikis). Dia memperkenalkan konsep pentinggydisebutnya sebagai
langue (sistem bahasaparole (tuturan), danangage (bahasa)De Saussure
menegaskan bahwa objek kajian linguistik addssigue, sedangkamparole
adalah objek kajian psikologi. Hal itu berarti bahwntuk mengkaji bahasa
secara tuntas, orang perlu menggabungkan linguistik psikologi karena
langue dan parole dapat diibaratkan dua sisi mata uang. Kajian tapa
langue tanpaparole tidak lengkap, kajiarparole tanpalangue juga tidak
lengkap.

2. Ahli Psikologi yang Tertarik pada Linguistik

Saudara, dalam tahap awal perkembangan psikoliiiguEspa yang
dilakukan tokoh-tokoh linguistik dilakukan pula bléokoh-tokoh psikologi.
Perbedaannya adalah tokoh-tokoh linguistik sepéttimbolt, Sapir,
Bloomfield, dan Jespersen memanfaatkan psikologukutimengkaji dan
mengembangkan linguistik, sementara tokoh-tokokopsji seperti Dewey,
Wundt, Titchener, Pillsbury dan Meader, Watson, iBeic Weiss, Caroll,
dan lain-lain memanfaatkan linguistik untuk mengkkn mengembangkan
psikologi. Sekalipun secara teknis apa yang meladgan berbeda, mereka
mempunyai semangat yang sama, yakni mereka yakiwabéinguistik dan
psikologi dapat didekatkan. Pendekatan kedua disifimu tersebut
memberikan keuntungan pada kedua belah pihak. Batia sisi, kajian
linguistik dan psikologi makin luas dan komprehé&nsada sisi lain, makin
banyak masalah dalam linguistik dan psikologi ydapgat dipecahkan secara
kolaboratif.

Di antara beberapa tokoh psikologi yang tertarikgpéinguistik, John
Dewey (1859—1952) barangkali dapat diposisikan gab@koh yang paling
terkenal. Ahli psikologi Amerika Serikat yang diled sebagai pelopor
empirisme murni tersebut mengkaji bahasa dan pdraagannya dengan
cara menafsirkan analisis linguistik bahasa analicdrerdasarkan prinsip-
prinsip psikologi. Satu di antara beberapa saramvdyeadalah bahwa



o PBIN4327/MODUL 1 1.25

penggolongan kata-kata yang diucapkan anak-anaégeewa dilakukan
berdasarkan arti kata-kata itu menurut anak-anakatp berdasarkan arti
kata-kata itu menurut orang dewasa. Dari segittateasa pun demikian. Tata
bahasa untuk kalimat yang diucapkan anak-anak hdihesdakan dengan
bentuk tata bahasa orang dewasa. Dengan caraugrseldasarkan prinsip-
prinsip psikologi, dapat ditentukan perbandingatai@ bahasa anak-anak
dan bahasa orang dewasa. Di samping itu, juga dai@ntukan
kecenderungan pikiran (mental) anak-anak yang dihgkan dengan
perbedaan-perbedaan penggunaan bahasa. Kajiati gaperenurut Dewey,
dapat memberikan sumbangan pemikiran yang besargsskblogi.

Saudara, berbeda dengan Dewey yang kajiannya nedalyentuh aspek
teknis, Wilhelm Wundt (1832—1920)—ahli psikologirden yang terkenal
sebagai pendukung teori apersepsi—menganggap biadnessa merupakan
alat untuk mengungkapkan pikiran. Wundt-lah ahlikpiegi yang Kkali
pertama mengembangkan teori mentalistik secaraensidis. Dalam
pandangan Bapak Psikolinguistik Klasik ini, bahgsala mulanya lahir
dalam bentuk gerak-gerik yang secara tidak sadgundkan untuk
mengungkapkan perasaan-perasaan yang sangat lalanju8ya, unsur-
unsur perasaan tersebut bertukar peran dengan-umsurr mentalitas (akal).
Unsur-unsur mentalitas tersebut kemudian diatuh desadaran sehingga
menjadi alat pertukaran pikiran yang berwujud bahd®engan demikian,
menurut Wundt, setiap bahasa—yang diwujudkan datemiuk kalimat,
misalnya—terdiri atas ucapan-ucapan bunyi ataurasyayarat lain yang
melalui gerakan otot dapat menembus pancaindenak umenyampaikan
keadaan batin, konsep, dan perasaan kepada orang émri performansi
bahasa yang dikembangkan oleh Wundt tersebut didasgpada analisis
psikologis terhadap (1) fenomena fisik yang teralias produksi dan persepsi
bunyi dan (2) fenomena psikis yang terdiri atastetam pikiran. Karena
produksi dan resepsi bunyi diperformansikan atawglidkan dalam bentuk
bahasa, Wundt berpendapat bahwa interaksi antaremfena fisik dan
fenomena psikis dapat dipahami dengan lebih bailalmiekajian struktur
bahasa.

Ahli psikologi yang senegara dengan Wundt, yaknirl KRuchler,
menganggap pemikiran Wundt tersebut berat sebBlathler setuju bahwa
bahasa mempunyai tiga fungsi, yakni ekspresi, esipldan representasi.
Namun, menurutnya ada fungsi lain yang tidak dajragasukkan ke dalam
gerakan ekspresi, yakni fungsi koordinasi atau plkmgsan. Fungsi
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koordinasi berguna untuk mengoordinasikan (mengskan) bahasa dengan
isi atau kandungan makna.

Sekalipun mendapatkan tentangan, misalnya yangkudidgam oleh
Buchler, teori performansi bahasa yang diperkemalid@h Wund tersebut
kemudian berkembang luas setelah Titchener, seaahtigpsikologi asal
Inggris yang bermigrasi ke Amerika, menyosialisasikya dengan nama
psikologi kesadaran atau psikologi introspeksi.i&isgasi secara intensif
psikologi introspeksi itu mendapatkan respon béssaran hingga
memunculkan revolusi psikologi di Amerika SerikaPada akhirnya,
berkembanglah teori behaviorisme yang menyingkirkasadaran atau
introspeksi dari psikologi dan kajian bahasa.

Saudara, perkembangan teori behaviorisme dalam olpgik
menghasilkan psikologi behaviorisme. Salah satwhoita, yakni Watson
(1878—1958), berpandangan bahwa perilaku berbgheda dasarnya sama
tingkatannya dengan perilaku yang lain. Dalam pagda Watson, perilaku
berbahasa tidak berbeda dengan sistem otot sangf lyarada di kepala,
leher, dan bagian dada manusia. Pada mulanyantupaana Watson adalah
menghubungkan perilaku berbahasa yang implisithiydlerpikir, dengan
perilaku berbahasa yang tersurat, yaitu bertut@daPakhirnya, Watson
menyelaraskan perilaku berbahasa itu dengan keaapghkibiasaan respon
menurut teori Paviov. Dalam penyelarasan itu dalk@n bahwa kata-kata
diperlakukan sebagai pengganti benda-benda yasgsten dalam suatu sisi
respon yang dibiasakan.

Tokoh psikologi behaviorisme Amerika yang dikenahlgan dengan
Watson adalah Weiss. la mengakui adanya aspek hiefitasa, tetapi aspek
itu sulit dikaji atau didemonstrasikan karena Watsiabstrak. Weiss
berpandangan bahwa bahasa merupakan wujud  periagabila
penggunaannya disesuaikan dengan lingkungan sB8gbhgai suatu bentuk
perilaku, bahasa memiliki ciri fisiologis dan sdsi@ebagai alat ekspresi,
bahasa memiliki tenaga mentalitas.

Satu catatan yang penting untuk digarisbawahi adakzhwa Weiss
merupakan seorang tokoh yang merintis jalan ke dahlhrnya disiplin
psikolinguistik. Dialah yang berhasil mengubah ki Bloomfield dari
penganut mentalisme menjadi pelopor behaviorisméa Ppula yang
menjadikan linguistik Amerika pada tahun 50-an herbehaviorisme.

Saudara, tentunya Anda bertanya, "Bagaimana ahli-pikologi
mentalisme menyikapi pandangan ahli-ahli psikologéhaviorisme?”
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Pillsbury dan Meader, misalnya, melakukan hal y&ogang lebih sama
dengan yang dilakukan ahli-ahli psikologi behadoré. Bahkan, analisisnya
dipandang relevan jika ditinjau dari segi perkeng@mneuropsikolinguistik
dewasa ini. Menurut Pillsbury dan Meader, bahassupakan suatu alat
untuk menyampaikan pikiran dan perasaan. Mengearaembangan bahasa,
Pillsbury dan Meader mengatakan bahwa manusia mula- berpikir,
kemudian mengungkapkan pikirannya dengan kata-katantuk
memahaminya, diperlukan pengetahuan tentang bagaimieata-kata
digunakan, bagaimana kata-kata dihubungkan demgdgdide lain yang
nonverbal, bagaimana ide-ide muncul dan terwujuthndabentuk imaji,
bagaimana gerakan ucapan dipicu oleh ide, dan fagai pendengar atau
pembaca menerjemahkan kata-kata yang didengamya. hah tersebut
tampak adanya kesejalanan antara tujuan psikologmtah dan tujuan
linguistik seperti yang dikembangkan oleh Noam Cslom

Saudara, dengan mencermati uraian di depan Andaatdap
membandingkan kerangka berpikir antara ahli psifoleehaviorisme dan
ahli psikologi mentalisme? Anda juga ingin mengatapemikiran ahli
psikologi di luar kedua aliran tersebut, bukan?aJidemikian, cobalah
mengikuti pemikiran John B. Caroll, seorang ahlkp®gi Amerika Serikat
yang dipandang sebagai salah satu tokoh psikoBtigunodern. la mencoba
mengintegrasikan fakta-fakta yang ditemukan dalagulstik murni, seperti
unit ucapan, keteraturan, dan sebagainya dengainptEkologi pada tahun
40-an. la kemudian mengembangkan teori simbolikniydeori bahwa
respon kebahasaan harus lebih dulu memainkan patfam bentuk isyarat
sehingga sesuatu dapat menjelaskan sesuatu yangDi@ngan kata lain,
isyarat itu harus dapat dipahami agar memudahkdmakpiain dalam
memberikan respon.

Saudara, para linguis dan ahli psikologi yang sodak pemikirannya
diuraikan di depan pada dasarnya merupakan toKadfito
terkenal/berpengaruh yang mencoba menindaklanjitsan hubungan atau
kerja sama antara psikologi dan linguistik yangahelada sebelumnya.
Sebetulnya, kerja sama antara ahli psikologi daguis telah terjadi sejak
tahun 1860, yakni ketika Heyman Steinhal, seordnigpsikologi, bertukar
peran menjadi linguis dan Moritz Lazarus, seoranguis bertukar peran
menjadi ahli psikologi. Mereka menerbitkan jurnadng secara khusus
menyoroti psikologi bahasa dari sudut psikologi démguistik. Satu
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pemikiran penting yang dinyatakan Steinhal adalahwa psikologi tidak
mungkin hidup tanpa linguistik.

Hal yang sama juga dilakukan oleh Albert Thumb Karl Marbe. Pada
tahun 1901, linguis Albert Thumb bekerja sama dargai psikologi Karl
Marbe untuk menerbitkan buku yang kemudian dianggepagai buku
psikolinguistik pertama yang diterbitkan. Buku &dyst berisi penyelidikan
eksperimental tentang dasar-dasar psikologi perakantanalogi pertuturan.
Dalam buku tersebut kedua orang itu menggunakatakakaidah psikologi
eksperimental untuk meneliti hipotesis-hipotesigyliistik. Satu di antara
beberapa hipotesis yang kebenarannya dicoba uitiuktitkan adalah bahwa
suatu kata cenderung berhubungan dengan katadain lyerkategori (kelas
katanya) sama, misalnya kata benda berhubungaraddmga benda, kata
sifat berhubungan dengan kata sifat. Hasil penalitiersebut mendasari
kokohnya psikolinguistik sebagai disiplin ilmu yamgndiri.

Berbeda dengan apa yang terjadi di Eropa, usaharde kerja sama
secara langsung antara linguis dan ahli psikolodirderika Serikat dirintis
oleh Social Science Research Council yang menganjurkan diadakannya
seminar antara ahli psikologi dan linguis secadabiaratif. Pada awal tahun
1950-an Osgood dan Caroll (ahli psikologi) sertabe®d (linguis)
mengadakan seminar bersama-sama. Naskah seminarudikem
didokumentasikan dalam bentuk buku psikolinguisgi&ng diberi judul
Psycholinguistic, A Survey of Theory and Research Problems. Buku yang
diterbitkan pada tahun 1954 tersebut disunting @lsgood dan Sebeok.

Saudara, sekalipun disiplin ilmu psikolinguistikate dirintis sejak awal
abad XX, kenyataannya baru pada tahun 1963 tamdi@tpsikolinguistik
sebagai disiplin-ilmu baru yang mandiri tampak. Hial terjadi ketika
Osgood menulis suatu artikel dalam jurrainerican Psychology yang
berjudul On Understanding and Creating Sentences. Dalam tulisan itu
Osgood menjelaskan teori baru dalam behaviorisnmgy ygikenal dengan
neobehavionisme yang dikembangkan oleh Mouwer,asgoahli psikologi
yang berminat pada kajian bahasa. Pandangan Osgoalkenal dengan
nama teori mediasi, suatu teori yang digunakan kuntengkaji peristiwa
batin yang menengahi stimulus dan respon.

Skinner dan behavioris yang lain mengkritik teoediasi karena teori
ini secara tidak langsung berusaha memperkokom @@ dalam psikologi,
sementara dalam pandangan mereka mentalisme té&datgkitkan oleh
behaviorisme. Alasan lain kritik Skinner dkk. adaldahwa apa yang
digambarkan oleh teori mediasi tidak dapat diasetara langsung.



o PBIN4327/MODUL 1 1.29

Sekalipun dikritik, Osgood merasakan kekuatan tegari dengan
dukungan Lenneberg, sosok produk pertama mahagiang digodok oleh
psikolinguistik. Lenneberg berpendapat bahwa manusinemiliki
kecenderungan biologis untuk memperoleh bahasaitid#lersifat khusus.
Hanya manusia yang memilikinya. Alasan yang merngumatpendapat
Lenneberg adalah sebagai berikut.

Dalam otak manusia terdapat pusat-pusat syargf persifat khas.
Perkembangan bahasa pada semua bayi sama.

Menghambat pertumbuhan bahasa manusia sulit.

Bahasa tidak mungkin diajarkan kepada makhlink la

Terdapat gejala yang menunjukkan adanya kesaarebahasa.

aprwbhPE

Saudara, dua tahun setelah Osgood menulis afikelUnderstanding
and Creating Sentences, George A. Miller memastikan bahwa kelahiran
disiplin  baru psikolinguistik tidak dapat dielakkardagi. Tugas
psikolinguistik, dalam pandangan Miller, adalah m@aikan proses
psikologis yang terjadi ketika seseorang menggumabahasa. Pendapat
Miller tersebut tampaknya lebih berorientasi padantalisme Chomsky dan
teori Lenneberg. Miller dengan tegas menolak peatd@®sgood dan Sebeok
yang behavioris. Miller memperkenalkan teori lirgjik Chomsky kepada
pakar psikologi. Miller juga mengkritik pakar psikgi yang mengandalkan
kajian makna. Sekalipun demikian, secara umum paskagan
psikolinguistik pada pertengahan abad ke-20 ituimasdominasi oleh
psikologi behaviorisme dan neobehaviorisme.

Saudara, sejauh ini psikolinguistik setidak-tidaknyelah mengalami
lima perubahan arah. Pada periode pertama, yakla ahun 1950-an, teori
psikolinguistik dipengaruhi oleh pandangan/teorhdgorisme, misalnya
yang dinyatakan oleh Skinner, dan teori taksondraktural, misalnya yang
dinyatakan oleh Bloomfield. Pada periode kedua,niyalahun 1960-an
sampai dengan awal tahun 1970-an, pandangan nsgiktdognitivis dan
transformasionalis seperti yang dinyatakan oleh mMloaChomsky
mendominasi semua aspek psikolinguistik. Pada gerketiga, yakni tahun
1980-an, psikolinguistik dipengaruhi oleh pemiki@emikiran pragmatik
komunikatif. Sekalipun demikian, aspek bahasa dalargkaran teori
transformasional masih tampak pengaruhnya, khususdglam hal
pengajaran bahasa kedua. Pada periode keempati tgilun 1990-an,
pandangan pragmatik dan sosiolinguistik menjads atama rfain stream).
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Pada periode kelima, yakni tahun 2000-an, diusutkadel integratif yang
terdiri atas komponen behavioral, kognitif, dan képribadian (Ardiana dan
Sodiqg, 2003).

% LATIHAN

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Dalam tahap awal perkembangan psikolinguistdtagkan peran dan
pemikiran tokoh-tokoh linguistik!

2) Dalam tahap awal perkembangan psikolinguistifaskan peran dan
pemikiran tokoh-tokoh psikologi!

3) Jelaskan pentingnya seminar secara kolaboratfa ahli psikologi dan
linguis sebagaimana yang digagas ol8bcial Science Research
Council!

4) Jelaskan hubungan antara teori mediasi Osgaogsikolinguistik!

5) Jelaskan perubahan arah psikolinguistik dalamoge 1950-an s.d.
2000-an!

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Peran tokoh-tokoh linguistik adalah meletakkasad-dasar pemikiran
bahwa kajian linguistik berkaitan dengan kajian kpkigi. Ada
permasalahan linguistik yang lebih tuntas jika dai&kan dengan
menggunakan paradigma psikologi. Dengan memadukagiank
linguistik dan kajian psikologi, kajian linguistikmenjadi lebih
komprehensif. Wilhelm von Humboldt merintis kaji@mtang hubungan
bahasa dan pikiran. Von Humboldt membandingkan bafaasa dari
bahasa yang berbeda dan membandingkan perilakusdapgnutur
bahasa itu.

Dalam kajian tentang hubungan bahasa dan pikirgpir 81:enyimpulkan

bahwa bahasa memengaruhi pikiran manusia.

Ketika masih dipengaruhi psikologi mentalisme, Bidield berpendapat
bahwa bahasa merupakan ekspresi pengalaman yairgkkrena

kuatnya tekanan emosi. Sejak tahun 1925, Bloomfrelhinggalkan
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mentalisme dan mulai menggunakan behaviorisimendaerapkannya
dalam teori bahasanya: linguistik struktural ataguistik taksonomi.
Menurut Jespersen, bahasa bukan suatu entitas/baetiankan simbol
di dalam otak manusia yang melambangkan atau megkitkan
pikiran.

De Saussure yang menjelaskan bahasa dan keadadindgdam otak
(psikis) memperkenalkan konsefangue (sistem bahasa) parole
(tuturan), daranguage (bahasa)Objek kajian linguistik adalalangue,
sedangkan objek kajian psikologi adazinole.

2) Peran tokoh-tokoh psikologi adalah meletakkasaddasar pemikiran
bahwa kajian psikologi berkaitan dengan kajian distik. Ada
permasalahan psikologi yang lebih tuntas jika dip&gan dengan
menggunakan paradigma linguistik. Dengan memadukajian
psikologi dan kajian linguistik, kajian psikologi emjadi lebih
komprehensif. John Dewey mengkaji bahasa dan pdrkegannya
dengan cara menafsirkan analisis linguistik bahamaak-anak
berdasarkan prinsip psikologi. Penggolongan kateyyucapkan anak-
anak, menurutnya, seyogianya dilakukan berdasaakiarkata menurut
anak-anak, bukan menurut orang dewasa. Tata baimghk kalimat
yang diucapkan anak-anak juga harus dibedakan deteja bahasa
orang dewasa.

Wundt menganggap bahwa bahasa merupakan alat untuk
mengungkapkan pikiran. Bahasa pada mulanya lahiandéentuk
gerak-gerik yang secara tidak sadar digunakan untekgungkapkan
kuatnya perasaan. Perasaan itu bertukar peran memgar mentalitas
(akal). Unsur mentalitas kemudian diatur oleh kasal sehingga
menjadi alat pertukaran pikiran yang berwujud bahas

Buchler menambahkan pentingnya fungsi koordinasgy@erguna untuk
mengoordinasikan (menyelaraskan) bahasa dengaataisi kandungan
makna.

Titchener menyosialisasikan teori performansi bah#undt dengan
nama psikologi kesadaran atau psikologi introspeksimun, sejalan
dengan berkembangnya behaviorisme, kesadaran attxaspeksi
tersingkir dari psikologi dan kajian bahasa.

Watson berpandangan bahwa perilaku berbahasa letirdgngan
perilaku lain. Awalnya, tujuan utama Watson adataénghubungkan
perilaku berbahasa implisit (berpikir) dengan @éwl berbahasa
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3)

4)

5)
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eksplisit (bertutur). Pada akhirnya, Watson memgslean perilaku
berbahasa itu dengan kerangka pembiasaan respon.

Weiss mengakui aspek mental bahasa, tetapi aspsklit dikaji karena
abstrak. Menurutnya, bahasa merupakan wujud parilakla
penggunaannya sesuai dengan lingkungan sosial. g&ied@entuk
perilaku, bahasa memiliki ciri fisiologis dan sdssebagai alat ekspresi,
bahasa memiliki tenaga mentalitas.

Pillsbury dan Meader menyatakan bahwa bahasa menpsat untuk
menyampaikan pikiran dan perasaan. Mengenai perkegan bahasa,
mereka menyatakan bahwa awalnya manusia berpilémulian
mengungkapkan pikiran dengan kata-kata. Untuk mamatya,
diperlukan pengetahuan tentang bagaimana kata alignn bagaimana
kata dihubungkan dengan ide nonverbal, bagaimdaaniuncul dan
terwujud dalam bentuk imaji, bagaimana gerakan aicalbpicu oleh ide,
dan bagaimana pendengar/pembaca menerjemahkan Yaitgy
didengamya.

Caroll mengintegrasikan fakta dalam linguistik mudengan teori
psikologi. la mengembangkan teori simbolik bahwspom kebahasaan
harus lebih dulu memainkan peran dalam bentuk asyaehingga
sesuatu dapat menjelaskan yang lain. Isyarat ltapat dipahami agar
memudahkan pihak lain dalam memberikan respon.

Melalui seminar secara kolaboratif antara aldikplogi dan linguis
sebagaimana yang digagas ofgdtial Science Research Council, titik
temu antara psikologi dan linguistik dapat segémantskan, perbedaan
pemikiran dapat segera disatubahasakan, teori lpajkostik dan
cakupan kajiannya dapat segera ditentukan, dan steksi
psikolinguistik dapat segera dimapankan. Pendekdgagan seminar
kolaboratif diharapkan segera ada pegangan tenpemgembangan
psikolinguistik ke depan.

Teori mediasi Osgood digunakan untuk mengkajispea batin yang
menengahi stimulus dan respon. Dalam psikolindyigteristiwa batin
tersebut menjadi bidang garapan “psiko”, sedangkiamulus dan respon
menjadi bidang garapan “linguistik”. Dengan demiki@mpak bahwa
teori mediasi Osgood sejalan dengan psikolinguistik

Pada periode 1950-an, psikolinguistik dipengahehaviorisme dan
teori taksonomi struktural. Pada periode 1960-anpsa dengan awal
1970-an, pandangan mentalistik kognitivis dan fiamnsasionalis



o PBIN4327/MODUL 1 1.33

mendominasi psikolinguistik. Pada periode 1980-psikolinguistik
dipengaruhi pragmatik komunikatif, di samping tetveinsformasional.
Pada periode 1990-an, pragmatik dan sosiolinguistenjadi arus
utama. Pada periode 2000-an, muncul model intégraig terdiri atas
komponen behavioral, kognitif, dan ciri kepribadian

|

J)

1)

)

)

Q RANGKUMAN

—
B

Rintisan kerja sama antara psikologi dan linguistitdah ada
sebelum psikolinguistik eksis sebagai disiplin ilmunguis Jerman
Wilhelm von Humboldt, misalnya, pada awal abad 8eelah merintis
kajian tentang hubungan bahasa dan pikiran. Von bdlot
membandingkan tata bahasa dari bahasa yang berlisda
membandingkan perilaku bangsa penutur bahasa itlanD kajian
tentang hubungan bahasa dan pikiran, Sapir menykapubahwa
bahasa memengaruhi pikiran manusia. Ketika masipendiaruhi
psikologi mentalisme, Bloomfield berpendapat bahwzahasa
merupakan ekspresi pengalaman yang lahir karentnyaigekanan
emosi. Sejak tahun 1925, Bloomfield meninggalkamtalesme dan
mulai menggunakan behaviorisime. la menerapkanngiand teori
bahasanya: linguistik struktural atau linguistikksanomi. Menurut
Jespersen, bahasa bukan suatu entitas/benda, kaelgimbol di dalam
otak manusia yang melambangkan atau membangkitkdrarp De
Saussure yang menjelaskan bahasa dan keadaanngaladn otak
(psikis) memperkenalkan konsefangue (sistem bahasa) parole
(tuturan), darlanguage (bahasa)Objek kajian linguistik adalatangue,
sedangkan objek kajian psikologi adatzinole.

Apa yang dilakukan tokoh-tokoh linguistik di atagakukan pula
oleh tokoh-tokoh psikologi. Perbedaannya adalabhebkkoh linguistik
memanfaatkan psikologi untuk mengkaji linguistilerrsentara tokoh-
tokoh psikologi memanfaatkan linguistik untuk meaijglpsikologi.

John Dewey, ahli psikologi dan pelopor empirismenmumengkaji
bahasa dan perkembangannya dengan cara menafsakalisis
linguistik bahasa anak-anak berdasarkan prinsip kofusi.
Penggolongan kata yang diucapkan anak-anak, meyaruseyogianya
dilakukan berdasarkan arti kata menurut anak-abakan menurut
orang dewasa. Tata bahasa untuk kalimat yang diacapnak-anak
juga harus dibedakan dengan tata bahasa orangalewas
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Wundt menganggap bahwa bahasa merupakan alat untuk
mengungkapkan pikiran. Bahasa pada mulanya laHandebentuk
gerak-gerik yang secara tidak sadar digunakan untekgungkapkan
kuatnya perasaan. Perasaan itu bertukar peran memgar mentalitas
(akal). Unsur mentalitas kemudian diatur oleh kasal sehingga
menjadi alat pertukaran pikiran yang berwujud bahaBuchler
menambahkan pentingnya fungsi koordinasi yang herguntuk
mengoordinasikan (menyelaraskan) bahasa dengaataigi kandungan
makna. Teori performansi bahasa yang diperkenalkR&iundt
berkembang luas setelah Titchener menyosialisasjieadengan nama
psikologi kesadaran atau psikologi introspeksi. Najrsejalan dengan
berkembangnya behaviorisme, kesadaran atau inksisigesingkir dari
psikologi dan kajian bahasa.

Perkembangan behaviorisme dalam psikologi mendgaasil
psikologi behaviorisme. Seorang tokohnya, Watsorrpandangan
bahwa perilaku berbahasa setingkat dengan perilaku Awalnya,
tujuan utama Watson adalah menghubungkan perilaktbabasa
implisit (berpikir) dengan perilaku berbahasa eis#p(bertutur). Pada
akhirnya, Watson menyelaraskan perilaku berbahasa dengan
kerangka pembiasaan respon.

Weiss mengakui aspek mental bahasa, tetapi aspedulit dikaji
karena abstrak. Menurutnya, bahasa merupakan wpguidlaku bila
penggunaannya sesuai dengan lingkungan sosial. g&ebd#ntuk
perilaku, bahasa memiliki ciri fisiologis dan sds&ebagai alat ekspresi,
bahasa memiliki tenaga mentalitas.

Kantor meyakinkan ahli berbagai ilmu di Amerika bahbahasa
merupakan bidang garapan bersama ahli psikologi ldgguis. la
mengkritik pengikut psikologi mentalisme karena akd mampu
menyumbangkan apa pun kepada linguistik. Menuruythghasa bukan
alat untuk menyampaikan ide, keinginan, atau pargdaukan alat fisik
untuk proses mental; melainkan produk perilaku.

Pillsbury dan Meader menyatakan bahwa bahasa mempalat
untuk menyampaikan pikiran dan perasaan. Mengeediembangan
bahasa, mereka menyatakan bahwa awalnya manupidihgeemudian
mengungkapkan pikiran dengan kata-kata. Untuk mamatya,
diperlukan pengetahuan tentang bagaimana kata akgan bagaimana
kata dihubungkan dengan ide nonverbal, bagaimdeamuncul dan
terwujud dalam bentuk imaji, bagaimana gerakan aicagipicu oleh
ide, dan bagaimana pendengar/pembaca menerjematdtan yang
didengarnya.

Caroll mengintegrasikan fakta dalam linguistik nmuwtengan teori
psikologi. la mengembangkan teori simbolik bahwspo: kebahasaan
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harus lebih dulu memainkan peran dalam bentuk asyaehingga
sesuatu dapat menjelaskan yang lain. Isyarat ltapat dipahami agar
memudahkan pihak lain dalam memberikan respon.

Sebetulnya, kerja sama antara ahli psikologi daguls telah terjadi
sejak tahun 1860, yakni ketika Heyman Steinhalresepahli psikologi,
bertukar peran menjadi linguis dan Moritz Lazarseprang linguis,
bertukar peran menjadi ahli psikologi. Satu peraikipenting Steinhal
adalah bahwa psikologi tidak mungkin hidup tanpgdistik.

Pada tahun 1901 linguis Albert Thumb bekerja saergdn ahli
psikologi Karl Marbe untuk menerbitkan buku yangisiepenyelidikan
eksperimental tentang dasar-dasar psikologi perakent analogi
pertuturan. Mereka menggunakan kaidah psikologbeksental untuk
meneliti hipotesis-hipotesis linguistik, misalnyaatu kata cenderung
berhubungan dengan kata lain yang berkategorigkeltanya) sama.

Kerja sama antara linguis dan ahli psikologi di Aikee Serikat
dirintis oleh Social Science Research Council yang menganjurkan
diadakannya seminar antara ahli psikologi dan ismgacara kolaboratif.
Osgood dan Caroll (ahli psikologi) serta Sebeakg(lis) melakukan hal
tersebut dan mendokumentasikannya dalam bentuk yakg berjudul
Psycholinguistic, A Survey of Theory and Research Problems.

Sekalipun dirintis sejak awal abad XX, kenyataanbgau pada
tahun 1963 tanda-tanda psikolinguistik menjadiptiistiimu baru yang
mandiri tampak. Ketika itu Osgood menulis artikehladn jurnal
American Psychology yang berjudulOn Understanding and Creating
Sentences. Osgood menjelaskan teori baru dalam behaviorisamy y
dikenal dengan neobehavionisme. Pandangan Osgodikénal dengan
nama teori mediasi, suatu teori yang digunakan kuntwengkaji
peristiwa batin yang menengahi stimulus dan respon.

Skinner dan para behavioris mengkritik teori medikarena
dianggapnya memperkokoh peran akal dalam psikolegmentara
dalam pandangannya mentalisme telah disingkirkeh behaviorisme.
Alasan lain kritik Skinner dkk. adalah bahwa yargadhbarkan oleh
teori mediasi tidak dapat diamati secara langsidengan dukungan
Lenneberg yang berpendapat bahwa manusia meméiggrnderungan
biologis untuk memperoleh bahasa, Osgood bergeming.

Dua tahun setelah Osgood menulis arti®al Understanding and
Creating Sentences, Miller memastikan kelahiran disiplin baru
psikolinguistik. Menurutnya, tugas psikolinguistiidalah menguraikan
proses psikologis yang terjadi ketika seseorandadbersa. Pendapat
Miller berorientasi pada mentalisme Chomsky darrité@nneberg.
Miller menolak pendapat Osgood dan Sebeok yangvimiew Meski
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demikian, perkembangan psikolinguistik pada pedéag abad XX
didominasi oleh psikologi behaviorisme dan neobareeme.

Psikolinguistik mengalami beberapa perubahan ardwla periode
1950-an, psikolinguistik dipengaruhi behaviorisdan teori taksonomi
struktural. Pada periode 1960-an sampai dengan al@4l0-an,
pandangan mentalistik kognitivis dan transformaasiisnmendominasi
psikolinguistik. Pada periode 1980-an, psikolingkisdipengaruhi
pragmatik komunikatif, di samping teori transforioasl. Pada periode
1990-an, pragmatik dan sosiolinguistik menjadisautama. Pada
periode 2000-an, muncul model integratif yang térdias komponen
behavioral, kognitif, dan ciri kepribadian.

g TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

1) Perhatikan gambar pohon ilmu berikut!

Gambar 1.3.
Pohon Ilmu

Berdasarkan gambar tersebut, cabang yang meratasian
psikolinguistik adalah ....

A. B,C,D,danE

B. OdanP

C. HidanLM

D. A
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2)

3)

4)

5)

Berdasarkan gambar pada nomor 1, cabang yang resespasikan
linguistik atau psikologi adalah ....

A A

B. H, I L,atau M

C. B,C,D,atauE

D. G, J,atauK

Pernyataan berikut bendgecuali ....

A. Psikolinguistik merupakan cabang ilmu tertentu.

B. Jika dikaitkan dengan gambar pada nomor 1ofisguistik bukan
A atau B.

C. Jika dikaitkan dengan gambar pada nomor 1pfsduistik bukan
O atau P.

D. Psikolinguistik tidak dapat menjadi ilmu indikarena induknya
adalah psikologi dan linguistik.

Sebelum menyimpulkan bahwa bahasa menentukan pgardan

masyarakat penuturnya, yang dilakukan oleh Wilhglmn Humboldt

adalah ....

A. menganalisis bahasa dari sudut pandang mentaligng berbau
behaviorisme

B. meneliti apa sebenarnya bahasa dan bagaimardedwmaya di
dalam otak (psikis)

C. mengintegrasikan fakta dalam linguistik murningien teori
psikologi

D. membandingkan tata bahasa dari bahasa yang deaerlgian
membandingkan perilaku bangsa penutur bahasa itu

“Bahasa merupakan ekspresi pengalaman yang lanén& kuatnya
tekanan emosi”. Pernyataan tersebut diungkapkam.ole

A. Bloomfield ketika belum dipengaruhi psikologi ntelisme dan
behaviorisme

Bloomfield ketika masih dipengaruhi psikologi mtelisme
Bloomfield ketika dipengaruhi psikologi behavsmne

Bloomfield ketika dipengaruhi psikologi mentatie dan
behaviorisme

COow
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6) Dalam pandangan Ferdinand de Saussure, orang mperiggabungkan
linguistik dan psikologi dengan pertimbangan ....

A. langue dan parole dapat diibaratkan dua sisi mata uang. Kajian
terhadaplangue tanpaparole tidak lengkap, kajiarparole tanpa
langue juga tidak lengkap

B. kajian linguistik adalalangue

C. kajian psikologi adalaparole

D. kajian psikolinguistik adalalangue atauparole

7) Pelopor empirisme murni tersebut mengkaji bahasan da
perkembangannya dengan cara menafsirkan analmjsidtik bahasa
anak-anak berdasarkan prinsip-prinsip psikologinggelongan kata-
kata yang diucapkan anak-anak, menurutnya, seyymiatilakukan
berdasarkan arti kata-kata itu menurut anak-anaar berdasarkan arti
kata-kata itu menurut orang dewasa. Tata bahas#k walimat yang
diucapkan anak-anak juga harus dibedakan dengawkbéata bahasa
orang dewasa. Yang dimaksud dengan pelopor emginmsorni tersebut

adalah ....
A. Wundt
B. Watson
C. Weiss

D. John Dewey

8) Pada tahun 1901, linguis Albert Thumb bekerja sadeagan ahli
psikologi Karl Marbe untuk menerbitkan buku yangrkelian dianggap
sebagai buku psikolinguistik pertama yang ditednitkDalam buku yang
berisi penyelidikan eksperimental tentang dasaadapsikologi
pembentukan analogi pertuturan, kedua orang ituggemakan kaidah-
kaidah psikologi eksperimental untuk meneliti hgms$-hipotesis
linguistik, di antaranya hipotesis bahwa ....

A. setiap kata hanya mempunyai satu kelas kata

B. terdapat beberapa kata yang mempunyai lebihsdtuikelas kata

C. suatu kata cenderung berhubungan dengan katay#aig kelas
katanya berbeda

D. suatu kata cenderung berhubungan dengan katayfmg kelas
katanya sama

9) Dalam pandangan Miller, tugas psikolinguistik atiala

menguraikan proses penggunaan bahasa

menguraikan proses psikologis yang terjadi ketikang berbahasa
menguraikan kelainan-kelainan psikis ketika graerbahasa
menguraikan kaidah penggunaan bahasa

ocowp
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10) Sebelum model integratif yang terdiri atas komporeghavioral,
kognitif, dan ciri kepribadian menjadi arah psikguistik,
psikolinguistik dipengaruhi oleh ....

A. pandangan pragmatik dan psikolinguistik

B. pandangan behaviorisme taksonomi struktural

C. pandangan mentalistik kognitivis dan transforioreeis

D. pandangan pragmatik komunikatif dan teori tranmsgsional

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 2 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali
80 - 89% = baik
70 - 79% = cukup
<70% = koga

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebitda dapat
meneruskan dengan modul selanjutnBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1) D Cukup jelas.

2) A Cukup jelas.

3) B Bahasa memang dapat digunakan untuk mengidextifik
mengurutkan, dan mengembangkan bahasa itu seNdinun,
dalam konteks ini, sebagai instrumen berpikir bahdgigunakan
untuk mengidentifikasi apa yang dipikirkan, (b) rgerutkan
butir-butir pokok pikiran, dan (c) mengembangkakirgin.

4) C Cukup jelas.
5) A Cukup jelas.
6) A Cukup jelas.
7 C Cukup jelas.
8) D Cukup jelas.
9) A Cukup jelas.
10) B Cukup jelas.

Tes Formatif 2

1) C Hidan LM mencerminkan disiplin ilmu interdisipér.

2) B Cabang yang merepresentasikan linguistik atakojegji adalah
cabang yang akhirnya bertemu dalam suatu titik. gaen
demikian, cabang yang merepresentasikan linguisiiiau
psikologi adalah H, I, L, atau M.

3) D Pernyataan bahwa psikolinguistik tidak dapat meinjmu induk
salah karena psikolinguistik dapat menurunkan tegizer
subdisiplin ilmu sebagaimana yang telah diuraikadepKB 1,
yakni psikolinguistik teoretis, psikolinguistik pge&mbangan,
psikolinguistik sosial, psikolinguistik pendidikan,
neuropsikolinguistik,  psikolinguistik ~ eksperimental dan
psikolinguistik terapan.

4) D Cukup jelas.
5) B Cukup jelas.
6) A Cukup jelas.
7) D Cukup jelas.
8) D Cukup jelas.
9) B Cukup jelas.
10) A Cukup jelas.
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Neuropsikolinguistik

Linguis
Linguistik

Psikolinguistik

Psikolinguistik
teoretis

Psikolinguistik
eksperimental
Psikolinguistik
pendidikan

Psikolinguistik
perkembangan

Psikolinguistik sosial

Psikolinguistik
terapan

Psikologi

1.41

Glosarium

: subdisiplin psikolinguistik yang diorientasikan

untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan
hubungan bahasa dan otak manusia.

. ahli linguistik atau ahli bahasa.
: disiplin ilmu yang diorientasikan untuk mengkaji

seluk-beluk bahasa dari segi sejarah, struktur,
kaidah, penerapan, dan perkembangannya.

. disiplin ilmu kombinasi antara psikologi dan

linguistik yang diorientasikan untuk mengkaji
proses psikologis yang terjadi pada orang yang
berbahasa.

. subdisiplin psikolinguistik yang diorientasikan

untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan
teori bahasa.

. subdisiplin psikolinguistik yang diorientasikan

untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan
eksperimen-eksperiman di berbagai bidang yang
melibatkan bahasa dan perilaku berbahasa.

: subdisiplin psikolinguistik yang diorientasikan

untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan
aspek-aspek pendidikan.

: subdisiplin psikolinguistik yang diorientasikan

untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan
pemerolehan dan bahasa.

:subdisiplin psikolinguistik yang diorientasikan

untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan
aspek-aspek sosial bahasa.

. subdisiplin psikolinguistik yang diorientasikan

untuk membahas hal-hal yang berkaitan dengan
penerapan temuan-temuan keenam subdisiplin
psikolinguistik.

. disiplin ilmu yang diorientasikan untuk mengk

proses berpikir manusia dan segala bentuk
manifestasinya yang mengatur perilaku manusia
secara umum.
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